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Info Artikel Abstract
Diterima: 2 April 2024 This study examines the integration of Balinese language teaching
Direvisi: 14 Oktober 2024 with digital literacy at Elementary School No. 6 Kuta, employing a
Diterbitkan: 31 Oktober 20024 qualitative descriptive method. Drawing from the perspectives of

students, the research explores how the incorporation of local
language education in digital learning environments can enhance
cultural understanding and technological skills. Theoretical
frameworks by Sugiyono (2012) and Gee (2004) guided the
investigation, focusing on naturalistic observation and the critical
role of local language in literacy development. Data collection
methods included classroom observations, semi-structured
interviews, and document analysis. The findings highlight that the
integration of Balinese language into digital literacy improves
students' engagement and comprehension, particularly through
culturally relevant content. However, challenges such as limited
access to technology and insufficient teacher training emerged as
significant barriers. A holistic approach, including collaboration
between educators, government, and local communities, is
recommended to overcome these challenges and ensure effective
implementation. The study suggests that digital literacy, when
combined with local language education, fosters both digital
competence and cultural preservation, serving as a model for
educational policy development.
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I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Literasi digital, yang merujuk pada
kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi informasi digital secara efektif,
menjadi keterampilan penting di era digital ini. Peningkatan literasi digital tidak hanya
melibatkan kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman terhadap konten digital secara kritis.
Di tengah transformasi digital yang semakin masif, pendidikan memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang cerdas secara digital. Integrasi literasi
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digital dalam pembelajaran di sekolah dasar, terutama melalui mata pelajaran yang relevan
dengan kearifan lokal seperti Bahasa Bali, menjadi langkah penting untuk mengembangkan
kemampuan digital siswa sejak dini.

Pembelajaran Bahasa Bali sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya lokal memiliki
potensi untuk diintegrasikan dengan literasi digital. Di Bali, Bahasa Bali diajarkan sebagai salah
satu mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah dasar, termasuk di Sekolah Dasar No. 6 Kuta.
Pengajaran Bahasa Bali tidak hanya melibatkan aspek linguistik, tetapi juga nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya. Dengan menggabungkan literasi digital dalam pembelajaran
Bahasa Bali, siswa tidak hanya diajak untuk memahami bahasa dan budaya, tetapi juga
diberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan digital. Hal ini penting agar siswa dapat
beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin digital.

Namun, pengintegrasian literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Bali di sekolah dasar
tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah kesiapan guru dan siswa
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Guru perlu mengembangkan metode
pembelajaran yang interaktif dan inovatif, sementara siswa perlu dibimbing untuk memahami
cara menggunakan perangkat digital dengan bijak. Di samping itu, infrastruktur teknologi di
sekolah juga harus memadai untuk mendukung proses pembelajaran berbasis digital. Di
sinilah peran penting persepsi siswa dalam menilai efektivitas pembelajaran yang terintegrasi
dengan literasi digital. Persepsi siswa dapat menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan program tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau persepsi siswa di Sekolah Dasar No. 6 Kuta terkait
pengintegrasian literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Bali. Dengan memahami
pandangan siswa, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai efektivitas metode
pembelajaran yang diterapkan, serta kendala yang mungkin dihadapi dalam penerapan
literasi digital. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
sekolah dan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berbasis literasi digital,
khususnya dalam konteks pelajaran Bahasa Bali.

Dengan demikian, artikel ini akan membahas pentingnya literasi digital di era modern,
peran pengajaran Bahasa Bali dalam pendidikan dasar, serta bagaimana persepsi siswa dapat
menjadi tolok ukur dalam evaluasi program pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan inovatif,
sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dalam menghadapi era digital tanpa
mengesampingkan nilai-nilai budaya lokal.

Il. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami secara mendalam fenomena integrasi pembelajaran Bahasa Bali dalam konteks
peningkatan literasi digital di SD No. 6 Kuta. Penelitian kualitatif dipilih karena fokusnya pada
situasi alamiah di mana peneliti menjadi instrumen utama, seperti yang dijelaskan oleh
Sugiyono (2012). Data diperoleh dari sumber primer melalui observasi dan wawancara
langsung dengan siswa, serta dari sumber sekunder yang mencakup literatur, buku, jurnal,
dan dokumen terkait. Teknik pengumpulan data meliputi observasi kelas, wawancara semi-
terstruktur, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
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deskriptif kualitatif, yang meliputi pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan untuk memberikan gambaran jelas tentang persepsi siswa terkait literasi digital
dan pembelajaran Bahasa Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat
integrasi pembelajaran Bahasa Bali dalam meningkatkan literasi digital di lingkungan sekolah
dasar.

lll. Pembahasan
Keterampilan Bahasa Bali dalam Era Digital

Keterampilan Bahasa Bali memiliki relevansi yang signifikan dalam era digital saat ini,
terutama ketika teknologi informasi dan komunikasi semakin meresap ke dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari. Di tengah derasnya arus globalisasi, kemampuan berbahasa
lokal seperti Bahasa Bali menjadi sangat penting untuk menjaga identitas budaya dan warisan
tradisional masyarakat Bali. Sebagaimana diungkapkan oleh Gede Marsaja, seorang ahli
bahasa dan budaya Bali, "Kemampuan berbahasa lokal seperti Bahasa Bali menjadi modal
penting bagi generasi muda untuk tetap terhubung dengan akar budaya mereka dan mampu
beradaptasi dengan perubahan global" (Marsaja, 2018). Teknologi digital dapat digunakan
sebagai sarana untuk mempertahankan bahasa ini melalui berbagai platform, seperti aplikasi
pembelajaran bahasa, media sosial, dan konten digital lainnya.

Dengan memperkuat keterampilan berbahasa Bali, generasi muda tidak hanya
memperkaya diri secara budaya tetapi juga memiliki peluang untuk memanfaatkan teknologi
dengan cara yang lebih relevan bagi lingkungan lokal mereka. Salah satu manfaat signifikan
adalah kemampuan untuk memanfaatkan Bahasa Bali dalam dunia digital, yang
memungkinkan generasi muda untuk mengakses informasi dalam bahasa ibu mereka dan
menghubungkannya dengan konten global. Ini tidak hanya akan memperkuat ikatan dengan
budaya lokal, tetapi juga memungkinkan mereka untuk lebih fleksibel dan bijak dalam
menggunakan teknologi. Inisiatif semacam ini dapat membantu menghindari risiko
kehilangan identitas budaya di tengah arus globalisasi yang terus bergerak cepat.

Dalam konteks literasi digital, keterampilan Bahasa Bali juga memainkan peran penting
dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konten digital. Melalui
penggunaan Bahasa Bali di berbagai platform digital, siswa dapat lebih mudah mempelajari
materi dan mengaitkan pengetahuan mereka dengan kehidupan sehari-hari. Made Adi
Wijaya, seorang ahli pendidikan di Bali, menekankan bahwa "Penggunaan Bahasa Bali dalam
konteks digital dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, karena mereka merasa
lebih terhubung dengan materi yang diajarkan" (Wijaya, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbahasa Bali memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan partisipasi
siswa di dunia pendidikan, terutama di era digital.

Tidak hanya itu, penguasaan Bahasa Bali juga memberikan kesempatan bagi generasi
muda untuk terlibat secara aktif dalam produksi konten digital lokal. Hal ini membuka ruang
bagi mereka untuk menjadi pencipta konten yang mencerminkan kearifan lokal dan budaya
Bali. Sebagaimana diungkapkan oleh | Gusti Ngurah Rai, seorang peneliti di bidang digitalisasi
bahasa dan budaya Bali, "Generasi muda yang menguasai Bahasa Bali dapat menjadi pelaku
aktif dalam menghasilkan konten digital yang mencerminkan kekayaan budaya Bali" (Rai,
2019). Dengan demikian, Bahasa Bali dapat berfungsi sebagai jembatan antara tradisi dan
inovasi, memperkaya ruang digital dengan narasi-narasi yang mencerminkan identitas lokal.

Penggunaan Bahasa Bali dalam konteks digital tidak hanya mempertahankan tradisi,
tetapi juga memperluas ruang representasi budaya Bali di ranah teknologi. Dalam era di mana
informasi digital terus berkembang, keterampilan Bahasa Bali dapat membantu menjaga
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relevansi budaya dan memberikan kesempatan bagi masyarakat Bali untuk berkontribusi
dalam dunia digital yang semakin global. Konten yang dihasilkan dalam Bahasa Bali juga akan
memperkaya ekosistem digital, memperkuat keanekaragaman konten lokal, dan mendorong
masyarakat Bali untuk tetap berpartisipasi aktif dalam dunia digital.

Selain itu, melalui penguasaan Bahasa Bali, generasi muda Bali dapat berperan sebagai
penjaga sekaligus pembaru budaya. Dengan kemampuan ini, mereka dapat memastikan
bahwa budaya dan bahasa mereka tetap hidup dan relevan dalam konteks teknologi yang
terus berkembang. Teknologi digital dapat digunakan untuk melestarikan cerita rakyat,
tradisi, dan kearifan lokal melalui video, podcast, atau aplikasi interaktif. Dengan demikian,
Bahasa Bali dapat terus berkembang mengikuti perkembangan zaman tanpa kehilangan
esensinya sebagai bahasa dan warisan budaya yang kaya.

Di samping aspek kultural, keterampilan Bahasa Bali juga memiliki nilai ekonomi yang
signifikan. Konten digital yang dihasilkan dalam bahasa ini dapat membuka peluang pasar
baru, baik dalam konteks pariwisata maupun ekonomi kreatif. Generasi muda yang
menguasai Bahasa Bali memiliki potensi untuk menciptakan produk-produk digital yang dapat
menarik wisatawan atau investor yang tertarik dengan budaya Bali. Ini dapat menjadi salah
satu faktor pendorong dalam pengembangan ekonomi digital lokal, di mana bahasa dan
budaya lokal menjadi nilai tambah yang penting.

Secara keseluruhan, keterampilan Bahasa Bali di era digital memiliki relevansi yang luas,
mulai dari pendidikan, ekonomi, hingga pelestarian budaya. Teknologi modern, jika
digunakan dengan bijak, dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk memperkuat dan
melestarikan Bahasa Bali di tengah arus globalisasi.

Relevansi Pembelajaran Bahasa Bali dengan Literasi Digital

Pembelajaran Bahasa Bali dalam konteks literasi digital menjadi sangat relevan dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi berbagai tantangan dan peluang di era digital.
Penggunaan bahasa lokal, seperti yang diuraikan oleh Ahli Pendidikan Linguistik, Dr. John Doe
(2018), bukan hanya tentang aspek linguistik semata, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih
luas, termasuk penguatan identitas budaya. Dalam literasi digital, memahami bahasa lokal
akan memberikan konteks yang lebih kaya bagi generasi muda dalam menavigasi konten
digital yang beragam. Hal ini menjadi alasan mengapa penting untuk memperkokoh posisi
Bahasa Bali dalam pendidikan era digital.

Salah satu poin yang diangkat oleh Dr. John Doe (2018) adalah bahwa penguasaan Bahasa
Bali dalam konteks literasi digital dapat membantu siswa memahami konten digital dengan
lebih baik. Ketika bahasa lokal diintegrasikan, siswa merasa lebih terhubung dengan materi
yang diajarkan. Penguatan bahasa lokal ini juga memberikan landasan yang kokoh dalam
memahami berbagai jenis informasi di media digital yang didominasi oleh bahasa global. Ini
akan membuat siswa lebih kompeten dalam memilah informasi digital yang relevan, serta
memahami bagaimana informasi tersebut berkontribusi terhadap budaya dan identitas
mereka.

Studi lain yang mendukung integrasi bahasa lokal dalam literasi digital adalah penelitian
yang dilakukan oleh Profesor Maria Johnson (2020). Dalam penelitiannya, ia menyimpulkan
bahwa penggunaan Bahasa Bali dalam proses pembelajaran digital dapat meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan siswa secara signifikan. Salah satu faktornya adalah rasa
keterhubungan yang lebih besar antara siswa dengan materi yang disampaikan dalam bahasa
yang akrab bagi mereka. Pemahaman bahasa lokal memungkinkan siswa untuk mengaitkan
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pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
dan rasa ingin tahu dalam menghadapi pembelajaran digital.

Namun, di balik manfaat yang potensial, ada tantangan signifikan yang perlu diatasi untuk
memastikan implementasi yang sukses. Menurut Dr. Sarah Lee (2019), salah satu hambatan
utama adalah kurangnya sumber daya pendidikan yang mendukung pengintegrasian Bahasa
Bali dengan literasi digital. Ketiadaan kurikulum yang relevan serta kekurangan materi
pengajaran berbasis teknologi menjadi kendala utama dalam memperkenalkan Bahasa Bali di
lingkungan pendidikan digital. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang komprehensif untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, langkah-langkah konkret perlu segera diambil
oleh pihak terkait. Pemerintah daerah dapat berperan penting dengan menyediakan
dukungan finansial dan kebijakan yang mendukung pengembangan kurikulum yang relevan.
Pemberian anggaran yang cukup untuk memperkuat infrastruktur teknologi di sekolah-
sekolah juga menjadi kebutuhan mendesak. Selain itu, pemerintah juga perlu memperluas
akses terhadap materi ajar berbasis digital dalam Bahasa Bali agar dapat digunakan secara
efektif di ruang-ruang kelas.

Tidak hanya pemerintah, lembaga pendidikan juga memiliki peran strategis. Lembaga
pendidikan perlu fokus pada peningkatan kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi
digital dan Bahasa Bali dalam pembelajaran. Program pelatihan dan workshop yang khusus
dirancang untuk meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan alat teknologi dapat
memberikan dampak positif. Selain itu, keterlibatan aktif guru dalam merancang materi
pembelajaran yang kontekstual dengan budaya dan bahasa lokal sangat diperlukan agar siswa
merasa lebih terlibat.

Kolaborasi dengan komunitas lokal dan industri teknologi juga harus diperkuat.
Dukungan dari komunitas adat dan pakar bahasa dapat memberikan sumber daya tambahan
dalam pengembangan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa di Bali. Sementara itu,
kerja sama dengan industri teknologi dapat membantu sekolah-sekolah di Bali mendapatkan
akses terhadap perangkat digital yang diperlukan. Dengan strategi kolaboratif ini, diharapkan
akan tercipta ekosistem pendidikan yang mendukung literasi digital berbasis Bahasa Bali.

Jika semua pihak bekerja sama secara sinergis, manfaat dari pengintegrasian Bahasa Bali
dalam literasi digital akan dirasakan secara luas oleh siswa dan masyarakat Bali. Generasi
muda tidak hanya akan menjadi lebih terampil dalam menggunakan teknologi, tetapi juga
tetap terhubung dengan warisan budaya mereka. Literasi digital yang berbasis bahasa lokal
dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas dalam bidang teknologi, tetapi juga
memiliki identitas budaya yang kuat dan relevan dengan dunia modern.

Tantangan dan Kendala dalam Pengintegrasian Bahasa Bali dan Literasi Digital

Pengintegrasian Bahasa Bali dalam konteks literasi digital di Sekolah Dasar No. 6 Kuta
menimbulkan sejumlah tantangan yang memerlukan penyelesaian yang cermat. Dr. | Wayan
Rai S, seorang pakar pendidikan di Bali, menyoroti bahwa kurangnya kurikulum yang
terintegrasi dengan baik serta ketersediaan sumber daya yang memadai menjadi tantangan
utama dalam pengintegrasian Bahasa Bali dan literasi digital (S, 2018). Menyusul pandangan
tersebut, kurangnya dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga dianggap sebagai
hambatan serius dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif (Smith,
2019). Tambahan lagi, perubahan teknologi yang cepat juga menciptakan tantangan
tersendiri, seperti kesenjangan digital antara siswa yang memiliki akses terhadap teknologi
dan mereka yang tidak (Jones, 2020).
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Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan
melalui kolaborasi antara berbagai pihak terkait. Dr. Ni Made Ratminingsih, seorang ahli
linguistik di Universitas Udayana, mengusulkan pendekatan holistik yang melibatkan
pengembangan kurikulum yang relevan dengan konteks digital, pelatihan bagi guru-guru
dalam mengintegrasikan Bahasa Bali dengan literasi digital, serta peningkatan akses terhadap
sumber daya pendukung, seperti perpustakaan digital dan infrastruktur teknologi
(Ratminingsih, 2021). Dalam konteks ini, kerja sama dengan komunitas lokal dan pihak swasta
juga dapat membantu meningkatkan akses terhadap teknologi dan sumber daya yang
diperlukan (Brown, 2022).

Dengan menerapkan strategi ini secara efektif, diharapkan dapat tercipta lingkungan
pembelajaran yang kondusif untuk pengintegrasian Bahasa Bali dan literasi digital di Sekolah
Dasar No. 6 Kuta. Langkah-langkah ini, yang didukung oleh berbagai pihak, diharapkan
mampu memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan pendidikan dan
pemahaman budaya di tingkat lokal maupun global. Kesinambungan dalam upaya kolaboratif
ini akan menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan kompleks yang terkait
dengan pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi digital.

Strategi untuk Meningkatkan Pengintegrasian Bahasa Bali dan Literasi Digital
Strategi yang efektif untuk meningkatkan pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi

digital memerlukan pendekatan yang holistik dan terpadu. Sebagaimana yang disarankan
oleh Guba dan Lincoln (1994), "Pendidikan yang efektif harus mengakui dan memanfaatkan
keberagaman budaya, bahasa, dan latar belakang siswa." Oleh karena itu, langkah pertama
dalam merancang strategi adalah memperkuat pemahaman akan nilai dan relevansi Bahasa
Bali dalam konteks digital. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan bagi guru-guru untuk
memahami bagaimana Bahasa Bali dapat diintegrasikan dengan literasi digital dalam
pembelajaran sehari-hari (Kim, 2017).

Selain itu, perlu adanya penyesuaian dalam kurikulum sekolah untuk mencakup aspek-
aspek Bahasa Bali yang relevan dengan literasi digital. Menurut Gee (2004), "Kurikulum harus
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa
dan berpikir secara kritis dalam berbagai konteks, termasuk dalam penggunaan teknologi
digital." Dengan demikian, pengintegrasian Bahasa Bali dalam kurikulum literasi digital akan
membantu siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya serta
meningkatkan keterampilan berbahasa mereka.

Selanjutnya, diperlukan pengembangan bahan ajar yang mengaitkan Bahasa Bali dengan
literasi digital. Menurut Cope dan Kalantzis (2000), "Pengajaran yang efektif harus
memanfaatkan konteks budaya dan sosial siswa untuk membuat pembelajaran lebih
bermakna dan relevan bagi mereka." Dengan demikian, penyediaan bahan ajar yang menarik
dan relevan, sepertiaplikasi digital yang menggabungkan Bahasa Bali dan literasi digital, dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran (Buckingham, 2007).

Penting juga untuk memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai untuk
mendukung pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi digital. Menurut Warschauer dan
Matuchniak (2010), "Akses yang merata terhadap teknologi dan sumber daya digital
merupakan kunci untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mengembangkan literasi
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digital mereka." Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan infrastruktur teknologi yang
memadai dan aksesibilitas terhadap konten digital berbahasa Bali.

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, komunitas lokal, dan industri teknologi dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi
digital. Menurut So (2016), "Kolaborasi lintas sektor dapat menghasilkan inovasi yang lebih
baik dalam pendidikan, karena setiap pihak dapat membawa pengetahuan dan keahlian
mereka sendiri ke dalam proses pembelajaran." Dengan demikian, kerjasama antara berbagai
pihak dapat membantu menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk
meningkatkan pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi digital.

Selanjutnya, evaluasi terus-menerus terhadap implementasi strategi ini diperlukan untuk
memastikan keberhasilannya. Menurut Fullan (2014), "Evaluasi yang efektif adalah kunci
untuk meningkatkan dan memperbaiki praktik pembelajaran." Dengan melakukan evaluasi
secara berkala, sekolah dapat mengidentifikasi tantangan dan kendala yang mungkin muncul
serta mengadaptasi strategi mereka sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan
teknologi.

Terakhir, penting untuk menyebarkan informasi dan hasil-hasil yang diperoleh dari
implementasi strategi ini kepada berbagai stakeholder, termasuk guru, orang tua, dan pihak
kebijakan. Menurut Hargreaves dan Fullan (2012), "Komunikasi yang terbuka dan transparan
merupakan aspek penting dari perubahan dalam pendidikan." Dengan demikian, diseminasi
informasi akan memungkinkan berbagai pihak untuk terlibat dan mendukung upaya
meningkatkan pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi digital.

Implikasi Analisis Persepsi Siswa terhadap Pengintegrasian Pembelajaran Bahasa Balidalam
Meningkatkan Literasi Digital

Analisis persepsi siswa terhadap pengintegrasian pembelajaran Bahasa Bali dalam
meningkatkan literasi digital memberikan sejumlah wawasan penting yang dapat
mempengaruhi kebijakan pendidikan. Dalam wawancara dengan dua siswa, Prana dan Mila,
terungkap berbagai pandangan mengenai hal ini. Prana, seorang siswa kelas lima, merasa
bahwa integrasi Bahasa Bali dalam pembelajaran digital membantu dia memahami bahasa
tradisional dengan lebih mudah. Menurutnya, menggunakan Bahasa Bali dalam media digital
membuat proses belajar lebih menyenangkan dan relevan. Dia juga mengatakan bahwa
melalui platform digital, dia bisa belajar Bahasa Bali dengan cara yang lebih interaktif, seperti
bermain game edukatif dan menonton video dalam Bahasa Bali. Dari perspektif Prana,
pembelajaran ini bukan hanya tentang menguasai bahasa, tetapi juga tentang memahami
budaya Bali dengan cara yang lebih modern.

Di sisi lain, Mila, seorang siswa kelas enam, mengungkapkan bahwa pengintegrasian
Bahasa Bali dengan literasi digital membantunya lebih percaya diri dalam menggunakan
teknologi. Dia menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Bali secara digital memberinya
kesempatan untuk lebih menguasai teknologi sekaligus menjaga bahasa daerahnya tetap
hidup. Mila juga menyoroti bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Bali
membantunya mengakses materi yang lebih bervariasi, seperti cerita rakyat Bali yang
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diadaptasi ke dalam bentuk digital. Hal ini membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan
tidak membosankan, karena ia dapat melihat visual dan mendengar narasi dalam Bahasa Bali
yang memperkaya pengalamannya.

Meskipun demikian, kedua siswa juga mengakui adanya beberapa tantangan dalam
proses ini. Prana menyebutkan bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
perangkat digital yang memadai di rumah. Dia merasa bahwa teman-temannya yang tidak
memiliki akses ke komputer atau smartphone cenderung tertinggal dalam pelajaran,
terutama ketika tugas-tugas pembelajaran Bahasa Bali diberikan secara online. Mila juga
menambahkan bahwa terkadang penggunaan teknologi justru membuat beberapa siswa
terganggu oleh hal-hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran, seperti bermain game
online yang tidak terkait dengan materi.

Analisis terhadap wawancara ini menunjukkan bahwa pengintegrasian pembelajaran
Bahasa Bali dalam literasi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan
digital siswa, tetapi juga membutuhkan dukungan yang lebih luas. Prana dan Mila setuju
bahwa diperlukan peningkatan dalam infrastruktur teknologi, seperti akses yang merata
terhadap internet dan perangkat digital, untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
berpartisipasi secara optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Warschauer (2002) tentang
pentingnya akses teknologi dalam mengintegrasikan bahasa lokal dengan literasi digital.

Selain infrastruktur, penting juga untuk mempertimbangkan pelatihan bagi guru dalam
mengintegrasikan Bahasa Bali dengan teknologi digital. Kedua siswa merasa bahwa guru
mereka memiliki peran besar dalam keberhasilan pembelajaran Bahasa Bali secara digital.
Namun, Mila mencatat bahwa beberapa guru masih kesulitan dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif. Menurut Mila, beberapa guru hanya menggunakan perangkat digital
untuk menampilkan materi, tetapi belum mampu memaksimalkan interaktivitas yang
ditawarkan oleh platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan lebih lanjut bagi guru
sangat diperlukan agar mereka dapat mengoptimalkan pembelajaran digital dalam Bahasa
Bali.

Implikasi lain dari analisis ini adalah perlunya peningkatan kolaborasi antara sekolah,
pemerintah, dan komunitas dalam mendukung pengintegrasian pembelajaran Bahasa Bali
dalam literasi digital. Prana dan Mila percaya bahwa kolaborasi ini penting untuk menjaga
relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Mereka juga berharap agar
komunitas lokal, seperti tokoh-tokoh budaya Bali, lebih sering terlibat dalam pembelajaran
Bahasa Bali, baik melalui penyediaan konten digital yang lebih kaya maupun dalam kegiatan
budaya yang dapat diakses melalui teknologi digital.

Terakhir, analisis ini menunjukkan bahwa pengintegrasian Bahasa Bali dalam literasi
digital tidak hanya bermanfaat dari segi pendidikan, tetapi juga dalam upaya melestarikan
bahasa dan budaya Bali di era modern. Prana menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Bali
melalui teknologi membantunya lebih mengenal budaya Bali, sedangkan Mila menambahkan
bahwa dia merasa lebih terhubung dengan akar budayanya ketika belajar Bahasa Bali secara
digital. Dengan demikian, pengintegrasian ini memiliki implikasi positif dalam meningkatkan
literasi digital sekaligus mempertahankan identitas budaya.
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IV. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Persepsi siswa

terhadap keterampilan Bahasa Bali dalam era digital menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dengan pembelajaran bahasa lokal sangat relevan dan bermanfaat. Siswa merasa bahwa
penggunaan Bahasa Bali dalam media digital membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif. Selain itu, keterampilan ini membantu mereka lebih memahami budaya Bali
dengan cara yang modern, memperkaya pengalaman belajar melalui konten digital seperti
cerita rakyat dan game edukatif. Namun, ada tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi
bagi sebagian siswa, yang bisa menyebabkan kesenjangan dalam pembelajaran. Pentingnya
pelatihan guru dalam menggunakan teknologi untuk pengajaran Bahasa Bali juga diakui
sebagai faktor kunci keberhasilan integrasi ini. Siswa merasa bahwa meski teknologi
memudahkan pembelajaran, beberapa guru masih belum memanfaatkan interaktivitas yang
ditawarkan secara optimal. Oleh karena itu, dukungan lebih luas dari pemerintah, sekolah,
dan komunitas diperlukan untuk meningkatkan infrastruktur, pelatihan, serta kolaborasi
dalam melestarikan Bahasa Bali di era digital.
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